BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia me besar atau mayoritas

penduduknya

Untuk mencegah hama dan penyakit

tersebut para petani membutuhkan solusi dari seseorang yang benar benar ahli
dalam bidang penanaman buah anggur untuk memberikan solusi dan penanganan
dalam mengatasi masalah tersebut sehingga resiko gagal panen dapat di tekan

seminimal mungkin.
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Seiring berkembangnya pengetahuan, teknologi komputer juga mengalami
kemajuan yang sangat signifikan. Hal ini ditandai dengan berkembangnya artificial
intelligence atau lebih dikenal dengan istilah kecerdasan buatan. Salah satu aplikasi
dari artificial intelligence adalah expert system atau yang lebih dikenal dengan
sebutan sistem pakar. Sistem pakar memiliki kemampuan untuk mengadopsi suatu
dasar pengetahuan (knowledge base) yang diperoleh memalalui penginputan data
dari kemampuan para pakar dalam suatu bidang tertentu vang bersifat spesifik [3].

Di dunia sistem pakar terdapat banyak sekali metode yang di gunakan dalam
memberikan solusi, antara lain : Metode AHP, Depit-first search (DFS), Breadth-
first search , (BES) Best-first search, Pelacakan ke belakang (Backward Chaining),
Pelacakan ke depan (Forward Chaining). Algoritma ini mempunyai kelebihan dan
kekuranganya masing — masing dalam proses sistem pakar. Untuk membuat sistem
pakar ini diperlukan algoritma yang mampu menyediakan banyak sekali informasi
dari hanya jumlah kecil data. Forward Chaining menggunakan informasi yang di
tentukan oleh wser untuk memindahkan logika and dan or sampai di tentukanya
objek. Selain itu Forward Chaining mencari atau menarik kesimpulan yang
berdasarkan data atau fakta yang ada menuju ke kesimpulan, penelusuran di mulai
dari fakta yang ada lalu bergerak maju melalui premis premis untuk menuju
kesimpulan (bottom up reasoning). Bila mesin inferensi tidak dapat menentukan
objek maka akan meminta informasi lain. Oleh karena itu untuk mencapai objek
harus memenuhi semua aturan [3].

Tujuan dari penelitian ini akan dibuat suatu aplikasi sistem pakar untuk

memberikan informasi mengenai hama penyakit pada tanaman anggur, sekaligus



memberikan solusi cara penanggulangannya. Implementasi sistem pakar ini dibuat
berbasis Website agar dapat diakses dimana saja dan dimanfaatkan masyarakat

secara luas serta mempercepat waktu penanganan penyakit.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar be an diatas maka permasalahan

orward Chaining

(BPTP) Yogyakarta.

yang sering menyerang tanaman anggur secara umum.
4. Terdapat tiga belas hama dan penyakit yang dapat didiagnosa yaitu : Kutu
Phylloxera, Tungau, Ulat Daun, Kumbang Daun, Ngengat Buah Anggur,

Penggerek Batang, Tepung Palsu (Downy mildew), Cendawan Tepung



(Powder mildew), Karat Daun, Antraknose, Busuk Buah, Gulung Daun, dan
Busuk Kapang Kelabu.

. Pembuatan sistem pakar menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
menggunakan database MySQL.

. Sistem ini tidak sepenuhnya mengg seorang pakar, hanya sebagai

langkah untuk

sebagai berikut :
1. Menerapkan ilmu seorang pakar ke dalam sistem komputer.
2. Menghasilkan sistem untuk mendiagnosa hama dan penyakit pada
tanaman anggur dari gejala yang di alami.

3. Memberikan informasi yang relevan, akurat dan tepat.
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4. Merancang sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit

pada tanaman anggur menggunakan metode Forward Chaining
berbasis Website.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.2 Manfaat Bagi Akdemik
Hasil penelitian i
1. Laporan karya ilmiah mahasiswa dalam bentuk laporan skripsi.

2. Dapat digunakan sebagai dasar rujukan pengembangan sistem pakar

yang lebih kompleks lagi.



1.5.3 Manfaat Bagi Pengguna
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk:
1. Tersediannya alternative konsultasi bagi para petani buah anggur yang

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi hama dan penyakit pada

tanaman anggur.

berbagai literatur-lit -buku, teks, jurnal
ilmiah, situs-situs di ada kaitannya dengan

topik penelitian.

. Wawancara

Metode ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada salah satu
pakar yang berada di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
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1.6.2 Metode Pembuatan Aplikasi

a. Analisis
Pada tahap analisis, dilakukan proses mengidentifikasi kebutuhan yang
lebih diintensifkan ke dalam pembangunan aplikasi. Diantaranya

analisis kelemahan sistem, kebutuhan sistem, analisis

orward Chaining, dan

Dalam tahap ini terhadap hasil

implementasi pengujian menggunakan Black box.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun secar sistematis kedalam beberapa bab sebagai

berikut



BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum, yaitu latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi dan sistematika

penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORI

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tenta g diharapkan dapat

bermanfaat untuk pengembangan pembuatan program aplikasi selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi referensi, buku — buku rujukan dan pembelajaran yang penulis

gunakan sebagai bahan penelitian.



